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ABSTRAK

M. Rizaludin Al Qurni: Survey Pemahaman Pelatih Mengenai Penanganan
Cedera Pada Atlet Pencak Silat PSHT Cab. Kota Kediri

Kata Kunci: Pemahaman, Pelatih, Penanganan, Cedera, Pencak Silat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman pelatin mengenai
penanganan cedera pada atlet pencak silat di Persaudaraan Setia Hati Terate
(PSHT) cabang Kota Kediri. Cedera merupakan resiko yang tidak terhindarkan
dalam olahraga pencak silat, sehingga pemahaman pelatih mengenai
penanganannya sangat penting untuk memastikan pemulihan yang tepat dan
pencegahan cedera lebih lanjut. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif. Metode yang digunakan adalah metode survei. Instrumen
penelitian berupa angket dengan nilai validitas 0,312 dan nilai reliabilitas 0,734.
Subjek penelitian adalah pelatih pecak silat PSHT se-cabang kota kediri sebanyak
40 responden. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan
persentase. Berdasarkan hasil penelitian diketahui tingkat pemahaman pelatih
terhadap penanganan cedera atlet pencak silat PSHT cabang kota kediri sebagian
besar pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 32,5%, pada ketegori sangat
tinggi sebesar 22,5%, pada kategori cukup sebesar 10%, pada kategori kurang
sebesar 22,5% dan kategori sangat kurang sebesar 12,5%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan suatu aktivitas gerak bertujuan untuk
menyehatkan, membugarkan tubuh, mendorong pengembangan potensi-
potensi prestasi, jasmani dan rohani sehingga tidak bisa lepas dalam
kedidupan sosial manusia. Olah raga bukan hanya kegiatan untuk
menyehatkan tubuh saja tetapi juga sudah mencakup dalam bidang
pendidikan dan prestasi. Sudah banyak cabang olah raga yang sering di
perlombakan dalam ajang kejuaraan lokal hingga internasional. Khususnya
di Indonesia sendiri banyak sekali keragaman budaya yang awalnya di
ciptakan oleh nenek moyang kita terdahulu salah satunya bertujuan untuk
membentuk karakter, kesenian, perlindungan diri, dan permainan
tradisional sehinggan menjadi cabang olah raga yang mempunyai induk
organisasi dan diakuai di dalam negri sampai ke manca negara salah

satuna seperti pencak silat.

Pencak silat adalah olahraga beladiri tradisional asli Indonesia yang
berakar dari budaya melayu, kemudian berkembang dan melebur menjadi
satu dengan budaya daerah tempat dimana pencak silat itu didirikan.
Pencak silat merupakan hasil budi dan akal manusia, lahir dari sebuah
proses perenungan, pembelajaran dan pengamatan (Prastyoko & Nila,

2021). Pencak silat merupakan potensi kebudayaan asli indonesia yang



harus di lestarikan. Khususnya di Kota Kediri yang banyaknya
berkembang perguruan-perguruan pencak silat. Salah satu perguruan
pencak silat yang berkembang dan sering ikut andil dalam kejuaraan

pencak silat yaitu Persaudaraan Setia Hati Terate.

Persaudaraan Setia Hati terate (PSHT) merupakan organisasi bela
diri pencak silat yang berdiri pada tahun 1922 di Madiun, Jawa Timur.
Tokoh pendirinya adalah Ki Hajar Hardjo Oetomo.PSHT sendiri memilik

banyak sekali cabang di Indonesia dan bahkan cabang khusus di luar negri.

Meskipun pencak silat merupakan olah raga tradisional yang dulu
hanya digunakan untuk perlindungan diri namun perkembangannya mukai
menikuti zaman. Sekarang pencak silat sudah menjadi ajang pembentukan
prestasi dengan cirikhas gerakannya. Hal ini bisa di buktikan
bahwasannya pencak silat sudah masuk dalam ajang prestasi yang wajib di
pertandingkan pada ajang multievent seperti PON, POPNAS, POMNAS.
Sedangkan di tingkat internasional juga sudah di pertandingkan seperti
SEA Game, Asian Indoor Game, dan Asian Beach Game. Adapun
pertandingan pencak silat dapat dibedakan 5 kategori yaitu tanding,

tunggal, ganda, regu, dan solo kreatif (POMNAS, 2023).

Kategori Tanding adalah sebuah kategori di mana dua pesilat dari
tim yang berbeda berhadapan satu sama lain. Dalam pertandingan ini,
kedua pesilat menggunakan kaidah pencak silat, termasuk teknik

menangkis, mengelak, mengena, menyerang ke sasaran, dan menjatuhkan



lawan. Mereka mengandalkan taktik dan teknik bertanding yang telah
ditetapkan dan disepakati dalam peraturan sebelum pertandingan
berlangsung. Pertandingan ini menekankan kepatuhan terhadap aturan
yang telah disusun sebelumnya untuk memastikan fair play dan

keterampilan yang sesuai dengan standar pencak silat.

Kategori Tunggal merupakan sebuah kategori di mana seorang
pesilat menunjukkan kemahiran dalam memperagakan gerakan jurus
tunggal baku. Pesilat ini harus menampilkan gerakan dengan benar, tepat,
mantap, dan penuh penjiwaan. Dalam kategori ini, pesilat menggunakan
berbagai alat, termasuk tangan kosong, senjata, dan senjata toya.
Penampilan mereka dinilai berdasarkan ketentuan dan peraturan yang telah
ditetapkan untuk kategori tunggal. Kategori ini menekankan keakuratan
dan ketepatan gerakan, serta keselarasan dengan aturan yang berlaku untuk

memastikan kualitas dan keaslian jurus yang ditampilkan.

Kategori Ganda adalah kategori di mana dua pesilat dari tim yang
sama bekerja sama untuk menampilkan serangkaian gerakan dan variasi
serangan serta pertahanan. Gerakan-gerakan ini harus ditampilkan secara
terencana, efektif, estetis, dan mantap. Penampilan tersebut disusun dalam
rangkaian seni yang logis dan teratur, sesuai dengan jurus yang ditetapkan
oleh organisasi pencak silat masing-masing. Kedua pesilat harus
menunjukkan koordinasi yang baik dan kemampuan untuk bekerja sama,
menampilkan gerakan dengan sinkronisasi yang sempurna dan penjiwaan

yang kuat. Semua ini dilakukan sesuai dengan ketentuan dan peraturan



yang berlaku dalam kategori ganda, memastikan bahwa setiap gerakan

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan untuk kategori ini.

Kategori Regu adalah kategori yang melibatkan tiga pesilat dari tim
yang sama untuk menampilkan gerakan jurus baku regu. Ketiga pesilat ini
harus menunjukkan gerakan yang benar, tepat, mantap, penuh penjiwaan,
dan dilakukan dengan kekompakan yang tinggi menggunakan tangan
kosong. Penampilan mereka dinilai berdasarkan ketentuan dan peraturan
yang berlaku dalam kategori regu. Dalam penampilan ini, penting bagi
para pesilat untuk menunjukkan sinkronisasi yang sempurna, ketepatan
gerakan, serta penjiwaan yang mendalam untuk mencerminkan esensi dari
jurus yang ditampilkan. Kategori ini menekankan koordinasi tim yang baik
dan kepatuhan terhadap standar yang telah ditetapkan untuk memastikan

kualitas dan keaslian gerakan dalam pencak silat.

Solo kreatif adalah sebuah kategori di mana seorang pesilat
menampilkan kemahiran dalam jurus, baik dengan tangan kosong maupun
menggunakan senjata, sambil mengekspresikan kreativitas yang khas dari
perguruannya masing-masing. Penampilan ini diiringi oleh musik yang
mendukung gerakan tubuh dan ekspresi pesilat, menambahkan elemen
estetika dan artistik. Meskipun hampir menyerupai tarian, solo kreatif ini
secara khusus menekankan gerakan-gerakan atau teknik-teknik pencak
silat yang khas dari perguruan silat yang diikuti oleh peserta. Musik yang
mengiringi bertujuan untuk memperkuat ekspresi dan dinamika gerakan,

memberikan penampilan yang lebih hidup dan menarik. Dalam solo



kreatif, penting bagi pesilat untuk menunjukkan kombinasi yang harmonis
antara keahlian teknis, kreativitas, dan penjiwaan, sesuai dengan aturan

dan ketentuan yang telah ditetapkan untuk kategori ini.

Pencak silat merupakan sebuah olahraga yang menggabungkan
unsur-unsur pembelaan dan serangan, sehingga sering kali pesilat
mengalami cedera saat berkompetisi. Cedera-cedera yang umum terjadi
termasuk memar, cedera ligamen, cedera otot dan tendon, dislokasi sendi,
patah tulang, perdarahan kulit, kram otot, dan bahkan pingsan (Nawawi,
2018). Ada beberapa faktor yang menyebabkan cedera ini, seperti teknik
yang tidak tepat, benturan dengan lawan atau matras, serta pelaksanaan
program latihan yang kurang optimal. Untuk mengurangi risiko cedera,
pengetahuan yang baik dari pesilat, pelatih, dan staf medis sangat penting.
Mereka perlu bekerja sama dalam menerapkan strategi pencegahan yang
efektif, baik sebelum maupun selama pertandingan atau latihan. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang kondisi fisik dan teknik yang benar,
serta perhatian terhadap faktor lingkungan dan peraturan keselamatan,
dapat membantu meminimalkan risiko cedera di dalam dunia pencak
silat.Cedera adalah suatu kerusakan padastruktur atau fungsi pada bagian
tubuh yangdikarenakan suatu paksaan atau dikarenakan tekanan fisik
secara berlebihan. Astutik & Bakti (2021) menjelaskan bahwa tingkat
cedera di bagi menjadi 3 yaitu Olahraga resiko tinggi, olahraga resiko

sedang, olahraga resiko rendah.Cedera olahraga adalah jaringan lunak



terdiri dari (ototdan ligament), jaringan keras (tulang dan tulang rawan dan

sendi).

Cedera olahraga, jika tidak diperlakukan dengan benar dan tepat
waktu, dapat menyebabkan gangguan atau keterbatasan fisik yang
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam kegiatan sehari-hari maupun
dalam berolahraga yang mereka sukai. Bagi atlet, hal ini bisa berarti waktu
pemulihan yang panjang atau bahkan mengancam untuk menghentikan
hobi dan karier mereka di bidang olahraga. Oleh karena itu, penanganan
cedera olahraga harus dilakukan dengan serius dan melibatkan tim medis
yang terdiri dari berbagai ahli disiplin ilmu yang bekerja bersama untuk

memastikan pemulihan yang optimal.

Ketika seorang atlet mengalami cedera olahraga, mereka cenderung
mengalami berbagai sikap seperti distress, denial, dan determined coping.
Distress mencakup respons emosional seperti kaget, marah, cemas,
depresi, rasa bersalah, penarikan diri, rasa malu, dan perasaan tidak
berdaya. Denial melibatkan ketidakpercayaan terhadap keparahan cedera
yang dialami, yang bisa menyebabkan penolakan terhadap kenyataan
cedera yang sebenarnya. Sementara itu, determined coping merupakan
proses di mana atlet mulai menerima kondisi cedera mereka dan
memahami dampak jangka panjangnya terhadap karier olahraga mereka.
Dalam menghadapi cedera olahraga, penting bagi atlet untuk
mengembangkan strategi dan dukungan emosional yang tepat untuk

memfasilitasi pemulihan dan adaptasi yang efektif.



Peran pelatin sangat vital bagi seorang atlet dalam memberikan
pemahaman tentang cedera olahraga untuk mencegahnya. Pelatih tidak
hanya memandu proses latihan atlet tetapi juga memiliki pengaruh yang
krusial dalam membantu mereka berlatih dengan komitmen tinggi dan
mencapai performa terbaik di kompetisi. Sesuai dengan definisi Sanusi
(2019), pelatih adalah seseorang yang mengawasi dan mengarahkan dalam
bidang olahraga tertentu, bertanggung jawab untuk mengembangkan

kemampuan dan prestasi atlet secara menyeluruh.

Seorang pelatih adalah seorang profesional yang memiliki tanggung
jawab untuk membantu atlet dan tim dalam meningkatkan kondisi fisik
dan kinerja mereka dalam olahraga. Peran mereka mencakup memberikan
edukasi tentang penanganan cedera olahraga serta merancang program
latihan yang efektif sesuai dengan pengetahuan dan keahlian
kepelatihannya. Dengan demikian, penting bagi seorang pelatih untuk aktif
mengikuti penelitian ilmiah yang dilakukan oleh para ahli olahraga. Hal
ini membantu mereka memperbarui dan meningkatkan metode pelatihan
mereka agar sesuai dengan perkembangan terbaru dalam ilmu olahraga,

sehingga dapat mencapai hasil yang optimal untuk atlet dan tim mereka.

Pelatih  juga perlu mengikuti pendidikan formal yang
diselenggarakan oleh institusi pendidikan tinggi. Ini penting agar pelatih
dapat memahami dengan baik dinamika lapangan dan memberikan
wawasan teoritis tentang olahraga. Mereka dapat membantu mempercepat

proses penyembuhan cedera atlet dengan merancang program latihan



pasca cedera yang tepat. Selain membimbing atlet selama masa pemulihan
dari cedera, tugas pelatih juga meliputi perencanaan program latihan yang
kompeten dan efektif sesuai dengan kebutuhan spesifik atlet pencak silat.
Dengan demikian, pendidikan formal menjadi landasan penting bagi
pelatih dalam memenuhi peran mereka secara profesional dan membantu

mencapai prestasi optimal dalam olahraga.

PSHT di Kota Kediri memiliki cabang yaitu PSHT Cabang Kota
Kediri yang memiliki banyak pelatin di setiap ranting maupun
komisarian.Terdapat 3 ranting, dan 6 komisariat yang masih aktif dalam
latian ajaran maupun prestasi sehingga baanyak atlet PSHT Cabang Kota
Kediri yang ikut serta dalam kejuaraan pencak silat. Dengan banyaknya
event pertandingan pencak silat, banyak pelatih dan atlet yang turut serta
dalam kompetisi, menjunjung tinggi kaidah-kaidah pencak silat yang telah
ditetapkan oleh IPSI untuk memastikan kompetisi berlangsung secara
profesional sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pada saat pertandingan
maupun pada saat latihan sering kali atlet mengalami cedera seperti event
Dandim cup 2022 dan krida PSHT cabang Kota Kediri 2023 banyak sekali
korban terjadinya cedera pada atlet di karnakan dari porsi latihan yang
berlebih dari pelatih saat akan mengikuti pertandingan, kurangnya pelatih
melihat kondisi atlet yang kurang baik untuk dipaksakan bertanding,dan
kurangnya perhatian seorang pelatih terhadap terjadinya cedera sehingga

mengakibatkan atlet mengalami cedera yang serius saat selsai bertanding.



Dari pemaparan diatas peneliti tertarik mengangkat permasalahan
untuk mengetahui tingkat “pemahaman pelatih mengenai penanganan
cedera pada atlet pencak silat PSHT Cabang Kota Kediri khususnya yang

masih aktif dalam melatih di latihan cabang, ranting, dan komisariat.

. ldentifikasi Masalah

Dengan memahami latar belakang masalah di atas maka perlu
adanya identifikasi masalah, sehingga dapat dipahami masalah mana yang
perlu mendapatkan pemecahan secara ilmiah. Berdasar uraian yang ada,
banyak sekali faktor yang mempengaruhi penanganan cedera atlet pencak
silat. Akan tetapi jika disesuaikan dengan judul yang ada, maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sejauh mana tingkat
pemahaman pelatin mengenai penanganan cedera, jenis cedera, dan

pencegahan cedera pada atlet pencaksilat PSHT Cab.Kota Kediri.

. Pembatasan Masalah

Melihat berbagai masalah yang muncul dan disesuaikan dengan
permasalahan dalam penelitian ini, maka masalah yang dibahas dalam
penelitian ini dibatasi Pemahaman Pelatih Mengenai Penanganan cedera

Pada Atlet Pencak Silat PSHT Cab.Kota Kediri.
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D. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini rumusan masalah yang akan dibahas adalah;
Bagaimana tingkat pemahaman pelatih terhadap penanganan cedera atlet
pencak silat PSHT Cab. Kota Kediri?.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada diatas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat Pemahaman Pelatih
Mengenai Penanganan cedera Pada Atlet Pencak Silat PSHT Cab.Kota
Kediri.
F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, diharap akan manfaat atau

kegunaan sebagai berikut :

1. Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu keolahragaan.
b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat
tentang pentingnya pemahaman pelatih terhadap penanganan cedera
atlet pencak silat, dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam

penelitian-penelitian sejenis di masa mendatang.
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2. Praktis

a.

Bagi Pelatih
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dan bahan masukan bagi Pelatih mengenai penanganan cedera atlet

pencak silat.

. Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan koleksi pustaka dan
bahan referensi khususnya bagi mahasiswa program studi

pendidikan jasmani.

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman peneliti agar lebih siap dalam menjalankan peran di

lapangan nantinya.
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